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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh bangsa sapi lokal terhadap
lama waktu dan frekuensi ruminasi pada sapi yang diberi pakan jerami padi dan
konsentrat. Penelitian ini dilaksanakan selama 17 hari di Amanah Bata Farm, Desa
Datar, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Ada
empat bangsa sapi yaitu sapi Madura (MM), Bali Flores (BF), Madura Flores (MF),
dan Peranakan Ongole (PO) dengan rataan bobot badan +300kg, digunakan sebagai
peubah dan setiap perlakuan diulang empat kali. Pakan yang diberikan terdiri atas
jerami padi secara ad libitum terukur dan konsentrat yaitu sekitar 2,5% dari bobot
badan sapi. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap dengan pola
searah. Variabel yang diukur adalah lama waktu ruminasi dan frekuensi ruminasi.
Analisis variansi menunjukkan bahwa bangsa sapi lokal berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap lama waktu ruminasi, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap frekuensi ruminasi. Lama ruminasi satu hari pada sapi PO lebih tinggi
(P<0,005) dibandingkan dengan MM, akan tetapi sama dengan MF dan BF. Lama
ruminasi siang hari pada sapi MM lebih rendah (P<0,01) dibandingkan dengan BF,
akan tetapi sama dengan MF dan PO. Lama ruminasi malam hari pada sapi PO sama
dengan BF, akan tetapi lebih tinggi (P<0,001) dibandingkan dengan MF dan MM.
Kesimpulannya adalah terdapat persamaan dan perbedaan lama waktu ruminasi,
akan tetapi tidak ada perbedaan frekuensi ruminasi pada bangsa sapi lokal berbeda.

Kata kunci: Sapi, Waktu, Frekuensi, Ruminasi

ABSTRACT

This study aimed to evaluate the effect of local cattle breeds on the duration and
frequency of rumination in cattle fed rice straw and concentrate. The research was
conducted over a 17-day period at Amanah Bata Farm, located in Datar Village,
Sumbang District, Banyumas Regency, Central Java Province. Four local cattle
breeds—Madura (MM), Bali Flores (BF), Madura Flores (MF), and Ongole
Crossbreed (PO)—with an average body weight of approximately 300 kg, were used
as the treatment variables, with each treatment repeated four times. The feed
consisted of rice straw offered ad libitum in a measured manner and concentrate
provided at approximately 2.5% of the cattle’s body weight. A Completely
Randomized Design with a one-way pattern was used. Variables measured was
rumination duration and rumination frequency. Analysis of variance showed that
cattle breed had a highly significant effect (P<0.01) on rumination duration but no
significant effect (P>0.05) on rumination frequency. The daily rumination duration
in PO cattle was significantly higher (P<0.005) than in MM cattle, but not
significantly different from MF and BF cattle. During the daytime, the rumination
duration of MM cattle was significantly lower (P<0.01) than that of BF cattle, but
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similar to MF and PO cattle. At night, the rumination duration of PO cattle was
comparable to BF cattle, but significantly higher (P<0.001) than that of MF and MM
cattle. In conclusion, there are similarities and differences in rumination duration,
but no differences in rumination frequency among the different local cattle breeds.

Keywords: Cattle, Duration, Frequency, Rumination

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki berbagai bangsa sapi lokal yang berbeda di setiap wilayah,
wilayah Bali, NTB, Kalimantan Selatan, sebagian besar Sulawesi, Lampung, Sumatera
Selatan ditemukan sapi Bali yang tersebar cukup luas. Sapi Madura berasal dari pulau
Madura, sedangkan sapi Timor dan Sumba Ongole (SO) berasal dari Nusa Tenggara
Timur. Populasi sapi lokal pada tahun 2022 tercatat sebanyak 17,6 Juta ekor yang terdiri
dari 25 rumpun (Priyanto, 2023). Sebagian besar bangsa sapi lokal yang ada di Indonesia
berasal dari Bos sondaicus dan Bos indicus, serta hasil persilangan antara keduanya.
Keberagaman bangsa sapi lokal tersebut tidak hanya mencerminkan variasi genetik,
tetapi juga mengindikasikan adanya perbedaan fisiologis dan perilaku, terutama dalam
hal tingkah laku makan. Tingkah laku makan merupakan salah satu upaya ternak untuk
memenuhi kebutuhan pokok (Kusumabhati et al.,, 2019). Tingkah laku makan membantu
ternak memenuhi kebutuhan pokok hidupnya dengan cara memastikan terpenuhinya
asupan nutrisi dan energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, pemeliharaan fungsi
fisiologis, serta produksi optimal. Melalui aktivitas makan, ternak mendapatkan zat-zat
gizi yang sangat penting sebagai sumber energi, protein, vitamin, dan mineral yang
mendukung kelangsungan hidup dan produktivitasnya Tingkah laku makan seperti lama
waktu dan frekuensi ruminasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk tempat asal
sapi serta kondisi lingkungan tempat sapi tersebut hidup dan ketersediaan pakan serta
jenis pakan yang dikonsumsi.

Perbedaan geografis dan lingkungan suatu wilayah akan menyebabkan terjadinya
perbedaan potensi sumber daya pakan yang tersedia. Kondisi iklim mikro seperti sinar
matahari, suhu udara, tanah, kelembapan, kecepatan angin, dan curah hujan sangat
berpengaruh terhadap proses fisiologis ternak karena terkait langsung dengan
lingkungan peternakan (Patriani et al., 2019). Nuriyasa et al. (2015) yang menyatakan
bahwa kondisi iklim mikro memberikan perbedaan respons fisiologi sapi Bali yang
dipelihara secara penggemukkan pada ketinggian tempat berbeda, yaitu di daerah
dataran rendah, sedang, dan tinggi. Hal ini berpengaruh pada pola tingkah laku ternak
dalam beradaptasi dengan pakan, yang menyebabkan setiap bangsa sapi lokal memiliki
tingkah laku makan yang berbeda sesuai dengan tempat asalnya.

Selain faktor lingkungan, faktor internal seperti kondisi fisiologis dan populasi
mikroba rumen juga memegang peranan penting dalam memengaruhi tingkah laku
makan ternak. Keberagaman mikroba dalam rumen akan memengaruhi kecernaan
nutrien dan tingkah laku makan yang diperlihatkan oleh ternak tersebut. Semakin tinggi
nutrien yang bisa dimanfaatkan oleh mikroba maka menunjukkan bahwa semakin
banyak populasi mikroba yang terkandung di dalam rumen (Haq et al, 2018).
Penambahan konsentrat pada ransum pakan yang diberikan kepada ternak dapat
memengaruhi komposisi dan keberagaman mikroba dalam rumen. Variasi, jumlah dan
kemampuan mikroorganisme tersebut dipengaruhi oleh pakan, bangsa, dan asal ternak.
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Tingkah laku makan sangat berhubungan dengan proses pencernaan dan populasi
mikroba, semakin tinggi nutrien yang bisa dimanfaatkan oleh mikroba rumen,
menandakan bahwa semakin banyak populasi mikroba yang terkandung di dalam rumen
(Budiasa et al., 2018).

Jerami padi merupakan salah satu jenis pakan yang berasal dari limbah pertanian
dan umum digunakan sebagai pakan sapi. Jerami mempunyai beberapa kelemahan yaitu
kandungan lignin dan silika yang tinggi tetapi rendah energi, protein, mineral dan
vitamin. (Yanuartono et al., 2017). Kristal silika ini tidak larut dalam cairan rumen,
dengan demikian merupakan hambatan bagi mikroba rumen dan enzim yang dihasilkan
untuk mencerna jerami padi. Jerami padi kaya akan serat kasar dan memiliki ukuran
partikel yang kasar. Semakin tinggi kandungan serat kasar dalam pakan, semakin lama
waktu yang dibutuhkan ternak untuk mencerna dan semakin sering ternak melakukan
ruminasi. Gentry et al. (2016) menyatakan bahwa jika suatu bahan mudah dicerna, bahan
tersebut tidak merangsang atau memerlukan proses ruminasi yang lebih banyak
dibandingkan dengan serat berkualitas rendah. Sapi yang diberi pakan batang jagung
berukuran panjang lebih banyak waktu untuk ruminasi dengan frekuensi yang lebih
sering dibandingkan dengan sapi yang diberi pakan batang jagung berukuran pendek
dengan waktu secara berturut-turut yaitu 25,4 menit dan 21,9 menit (Gentry etal., 2016).
Bangsa sapi lokal yang berasal dari daerah yang berbeda-beda, pakan, lingkungan,
maupun sistem pemeliharaan yang berbeda mempunyai tingkah laku yang berbeda atau
mempunyai kemampuan adaptasi yang berbeda dan bila diberi pakan yang sama.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sapi potong jenis
Madura, Madura Flores, Bali Flores dan PO dengan bobot badan rata-rata #300 kg. Pakan
yang diberikan terdiri atas jerami padi yang secara ad libitum terukur dan konsentrat
yaitu sekitar 2,5% dari bobot badan sapi. Peralatan yang digunakan untuk mengamati
lama waktu ruminasi dan frekuensi ruminasi yaitu stopwatch dan alat tulis. Metode
penelitian adalah metode observasi secara langsung menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan pola searah. Penelitian ini memiliki empat perlakuan jenis sapi, yaitu
sapi Madura, Bali Flores, Madura Flores, dan PO dengan masing-masing perlakuan
dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 16 unit percobaan. Tahapan
persiapan terdiri dari : alat dan bahan yang akan digunakan dipersiapkan satu minggu
sebelum pelaksanaan penelitian. Tahapan adaptasi terdiri dari : ternak diadaptasi
dengan cara memberikan pakan berupa konsentrat dan jerami padi serta penyesuaian
kondisi lingkungan selama 14 hari. Tahapan pengamatan terdiri dari : lama waktu dan
frekuensi ruminasi diamati secara bersamaan dengan cara menghitung menggunakan
stopwatch yang dimulai ketika ternak mulai melakukan ruminasi, pengamatan dilakukan
selama 24 jam di kandang dengan waktu 3 hari.

Pengaruh perlakuan terhadap respon peubah dilakukan menggunakan analisis
variansi (ANAVA) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah. Data yang
diperoleh dari perhitungan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah
kemudian ditabulasikan dan dianalisis variansi. Apabila hasil yang diperoleh
berpengaruh nyata terhadap variabel yang diamati dengan bangsa sapi lokal, maka akan
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dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BN]).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan lama ruminasi satu hari, siang hari dan malam hari disajikan pada tabel 1.
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa bangsa sapi lokal berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap lama waktu ruminasi dalam satu hari dan malam hari, akan tetapi
berpengaruh nyata (P<0,05) pada siang hari. Lama ruminasi satu hari pada sapi
Peranakan Ongole lebih tinggi (P<0,005) dibandingkan dengan sapi Madura, akan tetapi
sama dengan sapi Madura Flores dan sapi Bali Flores. Lama ruminasi siang hari pada sapi
Madura lebih rendah (P<0,01) dibandingkan dengan sapi Bali Flores, akan tetapi sama
dengan sapi Madura Flores dan sapi Peranakan Ongole. Lama ruminasi malam hari pada
sapi Peranakan Ongole sama dengan sapi Bali Flores, akan tetapi lebih tinggi (P<0,001)
dibandingkan dengan sapi Madura Flores dan sapi Madura.

Perbedaan lama waktu ruminasi tersebut berkaitan dengan perilaku sapi,
kemampuan beradaptasi, dan bentuk penyajian pakan. Hal ini terlihat dari keadaan sapi
yang lebih sering berdiri daripada berbaring pada siang hari. Menurut Morisson (1959)
bahwa sapi cenderung melakukan aktivitas kunyah ruminasi dengan berbaring. Menurut
Mclntosh et al. (2023) bahwa perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi fisiologis dan
adaptasi antara bangsa sapi terhadap lingkungan serta karakteristik pakan. Menurut
Constantin dan Mihaela (2022) bahwa perilaku ruminasi dipengaruhi oleh jenis sapi dan
strategi pakan yang diberikan, termasuk waktu dan bentuk penyajian pakan. Penelitian
Constantin dan Mihaela (2022) sapi diberi pakan dalam bentuk ransum campuran
parsial (Partial Mixed Ration) yang berbasis silase jagung.

Tabel 1. Nilai Rataan Lama Ruminasi (Jam) dalam Satu Hari, Siang Hari dan Malam Hari
pada Berbagai Bangsa Sapi Lokal

Lama Bangsa Sapi

Ruminasi MF BF PO MM

Satu hari 4,72+3,88® 6,80+3,72s» 7,10+5,03> 3,68+1,552 0.005

Siang 2,35+1,73s> 2,78+1,830 2,30%1,552 1,73+0,53 0.01

Malam 2,73 £2,02ab 4,02+1,88b¢ 4,63 +3,26c 1,95%1,022 0.001
Total lama waktu ruminasi dalam satu hari penelitian ini berkisar antara 1,5
sampai 7,1 jam per hari. Kisaran ini masih dalam kisaran hasil penelitian Adin et al.
(2009) yang menyatakan bahwa lama waktu ruminasi sapi adalah 7 sampai 8 jam per
hari. Hasil penelitian ini lebih tinggi dari penelitian Mulyana et al (2022) yang
menyatakan bahwa lama waktu ruminasi sapi adalah 2,8 jam per hari dan hasil penelitian
dos Santos et al. (2018) yaitu 6,7 jam per hari. Perbedaan waktu ruminasi tersebut
disebabkan oleh perbedaan bangsa sapi. Penelitian Mulyana et al. (2022) menggunakan
sapi Madura, Sumba Ongole, Bali dan Bali Timor, sedangkan penelitian dos Santos et al.
(2018) menggunakan sapi Zebu. Lama waktu ruminasi pada malam hari biasanya
berkisar sebanyak 65-80% dari lama ruminasi dalam sehari (Hafez, 1975). Kondisi
tersebut dipengaruhi oleh kecenderungan sapi untuk lebih banyak beristirahat pada
malam hari. Tabel 1 menunjukkan bahwa ruminasi pada malam hari berkisar antara 50-

Sig.

70% dari lama ruminasi dalam sehari penuh.

Tabel 1 menunjukkan bahwa lebih lama waktu yang dihabiskan untuk ruminasi
pada malam hari dibandingkan dengan siang hari. Hal tersebut dikarenakan terjadinya
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pencernaan fermentatif pada proses ruminasi. Pencernaan fermentatif melibatkan
bakteri selulolitik yang menghasilkan enzim selulase untuk memecah serat kasar
(selulosa) dalam pakan sehingga menghasilkan glukosa untuk difermentasi menjadi
volatile fatty acids (VFA) dan gas metana dan karbon dioksida. VFA akan diserap oleh
dinding rumen dan menjadi sumber energi utama, sedangkan gas metana dan karbon
dioksida dikeluarkan melalui proses sendawa. Menurut Bain et al. (2018) menyatakan
bahwa proses fermentasi ini bersifat eksotermik yang juga menghasilkan panas tubuh
yang membantu sapi dalam mempertahankan suhu internalnya. Oleh karena itu,
peningkatan lama waktu ruminasi pada malam hari berperan penting dalam menjaga
kestabilan suhu tubuh sapi di saat suhu lingkungan menurun.

Morisson (1959) menjelaskan bahwa ternak sapi yang sehat akan melakukan
aktivitas ruminasi selama 8 jam dalam satu hari jika pakan yang diberikan berupa
rumput atau hijauan segar dan digembalakan di pastura. Hal ini dikarenakan tidak ada
pemberian konsentrat terhadap sapi, sehingga waktu ruminasi cenderung lebih lama
dibandingkan dengan penelitian ini yang diberikan konsentrat yang memperoleh waktu
ruminasi 1,5 - 7,1 jam per hari. Hal tersebut juga diduga karena kandungan Neutral
Detergent Fiber (NDF) pada rumput segar masih sangat tinggi yaitu sekitar 65% sehingga
membutuhkan waktu degradasi yang lama. Menurut Teguh et al (2018) yang
menyatakan bahwa kandungan NDF pada jerami padi tidak setinggi rumput segar yaitu
sekitar 40-85%. NDF merupakan komponen serat kasar yang mencakup selulosa,
hemiselulosa, dan lignin, yang memengaruhi tingkat kecernaan pakan serta durasi
proses ruminasi. Hal tersebut sependapat dengan pernyataan Handayani et al. (2018)
yang menyatakan bahwa adanya hemiselulosa dan lignin dapat membentuk ikatan
lignohemiselulosa, yang menyebabkan bahan pakan sulit untuk dicerna. Semakin tinggi
kandungan NDF dalam pakan, semakin lama waktu yang diperlukan oleh sapi untuk
mencerna pakan tersebut.

Tabel 1 menunjukkan bahwa lama waktu ruminasi pada malam hari cenderung
lebih panjang dibandingkan dengan siang hari. Hal ini diduga karena pola perilaku alami
sapi yang menghabiskan sebagian besar waktu siangnya untuk makan dan beraktivitas,
sementara malam hari dimanfaatkan untuk beristirahat dan mencerna kembali pakan
melalui proses ruminasi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mulyana et al. (2022)
yang menyatakan bahwa pada malam hari lebih banyak digunakan oleh ternak untuk
istirahat maupun aktivitas ruminasi dalam posisi duduk. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Mulyana et al. (2022) menunjukkan bahwa lama waktu ruminasi (menit) yang
dilakukan oleh sapi Bali pada malam hari (98,47 + 7,506) lebih panjang dibandingkan
dengan waktu ruminasi pada siang hari (61,30 £ 6,190). Frekuensi ruminasi berbagai
bangsa sapi lokal tertera pada Tabel 2. Hasil analisis variansi mempelihatkan bahwa
bangsa sapi lokal tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap frekuensi ruminasi dalam satu
hari, siang hari, dan malam hari. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Krause dan Oetzel
(2006) bahwa perbedaan ras tidak selalu menghasilkan perbedaan signifikan pada
frekuensinya. Hal ini diduga karena perilaku ruminasi dapat menyesuaikan diri terhadap
kondisi lingkungan seperti jadwal pemberian pakan dan intensitas gangguan di kandang.
Menurut Schirmann et al. (2012) apabila semua sapi dipelihara dalam sistem yang
serupa, maka pola ruminasi juga akan cenderung seragam.
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Frekuensi ruminasi selama satu hari penuh pada bangsa sapi lokal berkisar antara
2-19 kali (Tabel 2). Menurut Ardiyanto et al. (2011) yang menyatakan bahwa frekuensi
ruminasi sapi berkisar antara 15-20 kali dan akan lebih banyak dilakukan di malam hari.
Jumlah frekuensi tersebut dipengaruhi frekuensi pemberian pakan dan kandungan serat
kasar pakan. Semakin tinggi kandungan serat kasar, semakin sering terjadi aktivitas
ruminasi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Putnam et al. (1961) bahwa frekuensi
ruminasi berkorelasi positif dengan kecernaan pakan, karena aktivitas ruminasi yang
bertambah menyebabkan aliran saliva yang lebih banyak sehingga keseimbangan
nitrogen dalam rumen lebih besar. Rata - rata lama waktu yang dilakukan bangsa sapi
lokal dalam satu kali frekuensi ruminasi dalam satu hari yaitu sebagai berikut. Sapi
Peranakan Ongole (24 - 29 menit/kali) memiliki nilai rataan lebih tinggi dibandingkan
dengan sapi Madura Flores (17 - 27 menit/kali), sapi Bali Flores (21 - 22 menit/kali) dan
sapi Madura (12 - 15 menit/kali). Perbedaan ini dapat dikaitkan dengan variasi fisiologis
dan kemampuan fermentatif rumen yang berbeda antar bangsa sapi. Hasil penelitian
Anggraeny et al. (2025) menemukan bahwa sapi PO memiliki stabilitas ekosistem rumen
dan profil darah yang lebih baik, yang mendukung efisiensi pencernaan serta aktivitas
fermentatif yang lebih optimal dibandingkan sapi Madura dan sapi Bali. Faktor perilaku
dan adaptasi lingkungan juga berpengaruh. Hasil penelitian Sulistya et al. (2021)
menyatakan bahwa sapi PO dalam kondisi pemeliharaan intensif menunjukkan pola
perilaku harian yang lebih konsisten dalam aktivitas berbaring dan berdiri, yang turut
mendukung kenyamanan dalam menjalankan ruminasi malam hari secara lebih efisien.
Oleh karena itu, perbedaan durasi ruminasi antar bangsa sapi lokal dipengaruhi oleh
kombinasi antara kapasitas fisiologis rumen dan pola perilaku adaptif terhadap
lingkungan.
Tabel 2. Nilai Rataan Frekuensi Ruminasi (Kali) dalam Satu Hari, Siang Hari dan Malam

Hari pada Berbagai Bangsa Sapi Lokal

Bangsa Sapi

Frekuensi
Ruminasi MF BF PO MM

Satuhari  13,67+10,33 19,00+10,67 14,00£10,33 16,67 * 6,33 0.67

Siang 7,67+5,00 8,67+5,67 7,67+5,00 8,00+2,00 0.184

Malam 8,33+4,67 10,00+£5,00 8,33+4,67 8,67+4,00 0.983
Tabel 2 menunjukkan bahwa frekuensi ruminasi pada malam hari lebih sering
terjadi dibandingkan dengan siang hari. Hal tersbut diyakini berkaitan erat dengan upaya

Sig.

fisiologis yaitu memproduksi saliva dalam mempertahankan suhu tubuh saat suhu
lingkungan cenderung menurun. Saliva berperan sebagai pelumas untuk mempermudah
proses pengunyahan dan penelanan, serta mengandung senyawa penyangga seperti ion
bikarbonat dan fosfat yang membantu menetralkan keasaman dalam rumen akibat
akumulasi asam lemak volatil (VFA). Menurut Bain et al. (2018) menyatakan bahwa
stabilitas pH rumen yang dijaga oleh air liur sangat penting untuk mempertahankan
populasi mikroorganisme rumen, khususnya bakteri selulolitik yang berfungsi memecah
serat kasar menjadi glukosa dan difermentasi menjadi VFA, metana, serta karbon
dioksida. Proses fermentasi tersebut bersifat eksotermik, menghasilkan panas sebagai
produk samping. Oleh karena itu, meningkatnya frekuensi ruminasi yang menyebabkan
tingginya produksi air liur akan memperpanjang aktivitas fermentatif dan mendukung
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produksi panas tubuh. Kondisi ini menjadi penting pada malam hari atau saat suhu
lingkungan rendah, karena panas yang dihasilkan dari fermentasi dapat membantu
hewan mempertahankan suhu tubuh internalnya. Dengan demikian, produksi air liur
selama proses ruminasi tidak hanya berfungsi dalam sistem pencernaan, tetapi juga
berkontribusi terhadap kestabilan suhu tubuh ternak ruminansia melalui mekanisme
fermentasi rumen.

Pemberian konsentrat dalam ransum turut memengaruhi frekuensi ruminasi.
Konsentrat yang lebih mudah dicerna oleh mikroba rumen cenderung mengurangi
frekuensi ruminasi karena sapi tidak memerlukan pengunyahan ulang yang intensif. Hal
ini didukung oleh penelitian Thaariq (2018) yang menemukan bahwa pemberian
konsentrat meningkatkan daya cerna protein kasar dan mengurangi waktu yang
dibutuhkan untuk proses fermentasi dalam rumen. Namun dalam penelitian ini,
peningkatan proporsi jerami padi tetap menyebabkan frekuensi ruminasi yang lebih
banyak karena sifat fisik jerami yang kurang mudah terurai. Frekuensi ruminasi dalam
satu hari (19,00 * 10,67), malam hari (10,00 * 5,00) dan siang hari (8,67+5,67) dengan
rataan tertinggi dilakukan oleh sapi Bali Flores. Tingginya frekuensi ruminasi pada sapi
Bali Flores diduga karena konsumsi pakan sapi Bali Flores yang tinggi sehingga aktivitas
ruminasinya dilakukan secara berulang-ulang dan frekuensinya lebih sering
dibandingkan dengan bangsa sapi lain. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Augustine
(2025) bahwa konsumsi bahan kering sapi Bali Flores (13,64 kg/hari) lebih tinggi
dibandingkan dengan sapi Madura Flores (12,22 kg/hari), sapi PO (10,9 kg/hari), dan
sapi Madura (9,83 kg/hari). Menurut Suryani dan Suarna (2018) menyatakan bahwa
banyaknya frekuensi ruminasi pada sapi Bali Flores disebabkan karena keunggulan sapi
Bali Flores dalam mencerna pakan berkualitas rendah dibandingkan dengan bangsa sapi
lokal lain sehingga aktivitas ruminasi dan frekuensinya paling tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa sapi Bali Flores memiliki adaptasi yang baik terhadap pakan yang
kurang berkualitas, yang memungkinkan mereka untuk memaksimalkan penggunaan
sumber daya pakan yang tersedia. Dengan demikian, pemeliharaan sapi Bali Flores dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi pakan dalam industri peternakan lokal.

KESIMPULAN

Terdapat persamaan dan perbedaan lama waktu ruminasi, akan tetapi tidak ada
perbedaan frekuensi ruminasi pada bangsa sapi lokal berbeda. Sapi Peranakan Ongole
memiliki lama waktu ruminasi tertinggi, diikuti secara berturut-turut oleh sapi Bali
Flores, sapi Madura Flores, dan sapi Madura, sedangkan sapi Bali Flores cenderung
memiliki lebih banyak frekuensi ruminasi dari sapi Peranakan Ongole, sapi Madura
Flores, dan sapi Madura.
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